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Diare merupakan salah satu masalah utama kesehatan di Indonesia sampai saat ini karena 

menyebabkan kematian anak cukup tinggi. Kejadian diare meningkat pada umur 6-11 

bulan. Kejadian Luar Biasa (KLB) diare masih sering terjadi di Indonesia, dengan Case 

Fatality Rate (CFR) yang masih tinggi. ASI dapat memberi perlindungan kepada bayi 

dari penyakit diare melalui berbagai zat kekebalan yang dikandungnya. Kecukupan gizi 

akan mempengaruhi ketahanan fisik dan tidak mudah terinfeksi oleh berbagai penyakit 

seperti diare. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan ASI eksklusif dan 

status gizi dengan diare pada bayi usia 6-12 bulan di RSUD Dr. H. Abul Moeloek Bandar 

Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan 

cross sectional. Jumlah subjek penelitian ini adalah 94 bayi yang diambil dengan 

consecutive sampling pada bulan November-Desember 2013. Data ASI eksklusif 

diperoleh dengan wawancara kepada ibu bayi. Status gizi dinilai dengan penimbangan 

berat badan yang dimasukan ke dalam indikator BB/U. Data diare dan tidak diare 

diperoleh dengan cara melihat data medis pasien. Data dianalisis secara univariat dan 

bivariat dengan uji chi square. Sebagian besar bayi berjenis kelamin laki-laki (53,2%). 

Analisis bivariat menunjukan terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara 

riwayat pemberian ASI eksklusif dengan diare dimana bayi yang tidak diberi ASI 

eksklusif berisiko 4,31 lebih besar untuk menderita diare dibandingkan bayi yang diberi 

ASI eksklusif. Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara status gizi 

dengan diare dimana bayi dengan status gizi kurang berisiko 3,42 lebih besar untuk 

menderita diare dibandingkan dengan bayi berstatus gizi baik. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat pemberian ASI eksklusif dan status 

gizi dengan diare.  
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